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AI}STRACT
Chtllitresterase is tlre enzyme existing in ilre Lrody firnctroned to keep the muscle. tissues
illtd nerves cell workablcr nr harmonr- ilnd urganized. fhe decrease of cholinesrerase oan be
inlluenced by, 2 lactors nanlel-v ther internal factor and external lhctors. One of the external factor
cttntributing to humarr botl,- wits pestrcide" J'hc aim o{'this resetrrch w'as to know the descriptron
rtf blood cholinesterase c()ntents o1'pesticide spraved larmers based on the pesticide concen-
tration, length of'contact, r.vork duration. larrd size. the way to spray. spraying fiequency and
the use of APD. T'he type of this research was descriptive to give the description oI- blood
clrolinesterase contents ol'pesticide sprayed lhnncr. "l'he sarnple of this research rvere 60 persons
with the method of selecting sample with proportiorral random sampling. flre results showed
that i"rom 60 fhrmers researchecl their blooci. thcre were 5 i persons (85%) the aetivitl,, of lllood
cltrllinesterase was not itormal" From the sanrpie p,ossessing abnorrnal blooci cholinesterase
{":()ntent" the numberolfhnner usingthe unsurtable pestrcide were 40 persons (93.1%). length ol'
work > 5 y-ears amount.,15 persons (9l.tt%i thel.didn't use APB appropriatell.'amount 45
persons (86.5%t. While the length ol'expose > 5 hours lbr a day amourlt 8 persons (100%).
possessittg. the land siz-e -l I Ila amount 22 persuns ,95.1%t. spraying appropriately amount 5l
persons (85%) and conducting spraying > 5 tirnes arnount 7 persons (100%). ln this research it
was obtained tnosl of respondent underwent thc decrease of blood cholinesterase. thercfore it
suggested to f'anner to spraying pesticide b,v corrsidering the saf-e and efl'ective requirement ol'
Pesticide ttse. and the particular concern fiom the regional departmenl of Agriculture. the
region:rl dcpartment of l-lcalth and the related department re-lating rvith the use of pesticide.
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PENDA[IULUAN
Masalah keselratan kerja dapat terjadi pada ber-
bagai ternpat kerya. dan pengembangan program un-
tuk mernecahkan masalah tersehut dapat dilaksana-
kan dengan beherapa pendekatan. Salah satu pende-
katan yarrg dapar dilakukan khususnya bagi kelom-
pok keria sektor infonnal yaitu rnelalui pendekatan
peran serla masvarakat. Penggunnan pestisida meru-
pakan salah satrr li:nomena gunung es bagi kelompok
kerja yang bergerak dalarn bidang penanian. Pada
abad 20 ditemukan pestisida sintetis dan memiliki
berbagai keunggLrlan sehingga dapat dengan cepat
rneningkatkan hasil dari suatu produk pemanian yallg
diinginkanl
Penernuan pestisida sintetis telah berhasil me-
ngantarkan sektor pertanian menrrju terjadinya green
revolution yang clitandai dengan peningkatan hasil
panen dan pendapatan petani secara signifikan se-
hingga kerfriskinan dan kclaparan diberbagai belahan
dunia secara perlaharr dapat diatasi serta dapat men-
dorong swasembada pangan diberhagai negara ter-
masuk lndonesia" Pada tahun 1984" 20% dari
produksi pestisida dunia diserap oleh lndonesiar.
\riiko! VIlt
Penggunaan pestisida di lndonesia mengalami
peningkatan yang sangat besar lringga mencapai
236Voterjadi pada periode 1982 
- 
1987 secara klru-
sus untuk insektisida' mengalami perringkatan hingga
7llyo, dan lral tersebut berlangsung hingga saat inr
dimana pada tahun 2000 mencapai 594 merk dagang.
Pemakaian pestisida yang sangat besar ini berawal
dari pelaksanaan program intensifikasi penaniarr
yang berorientasi pada panen 
-vang sebesar-besarnya
dengan tidak memperhitungkan dampak negatif yang
akan terjadi baik pada Iingkungan maupun manusra.
Petani benar-benar dirangsang untuk menggunakan
pestisida secara besar-besaran hal ini terlihat dengan
adanya subsidi pemerintah terhadap pestisida yang
mencapai 80% sehingga harga pestisida rnenjadi sa-
ngat murah terlebih lagi dengan adanya kemudahan
untuk memperoleh kredit. Tidak hanya itu. program
penyuluhanpun merekomendasikan penyemprotan
pestisida secara berkala tanpa melihat ada tidaknya
lrama yang menyerang tanaman sehingga penyem-
protan dapat dilakukan setiap minggu sepan-iang ma-
sa tanam 
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